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9 Pekerja Seks Layani 40 Orang, Dibayar Rp 2 Juta

JAKARTA, Prolite - Sembilan Pekerja Seks Komersial (PSK) berhasil diamankan saat
penggerebekan di sebuah vila di kawasan Puncak Bogor, Kabupaten Bogor Jawa Barat. Dari
hasil penggerebegan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Bogor 9 PSK berhasil
diamankan 6 di antaranya masih di bawah umur.

Pada saat penggerebekan pria berinisial G yang diduga mucikarinya berhasil melarikan diri.
Saat penggerebegan terdapat 16 orang 7 diantaranya laki-lagi, menurut keterangan
beberapa pekerja seks yang sudah tertangkap pria berinisial G sedang berada di lokasi,
namun saat penggerebegan terjadi ia berhasil melarikan diri.

Berdasarkan informasi yang di dapatkan dari PSK bahwa mereka melayani pelanggan dengan
tariff Rp 300 - 700 ribu setiap satu kali kencan. Mereka pun di minta melayani pelanggan
sebanyak 40 orang dalam kurun waktu satu minggu.

Baca Juga:Jelang Ramadan, Dinsos Gelar Giat Gabungan Terhadap PPKS

Namun miris ketika PSK sudah melayani 40 orang dalam kurun waktu satu minggu para PSK
hanya di bayar dengan upah Rp 2 juta saja.

Dari 7 orang laki-laki yang berhasil di amankan diantaranya Joki dari para PSK hingga ada
kekasih dari si PSK.

Menurut keterangan dari salah satu PSK yang berhasil diamankan, “Saya nggak terima apa-
apa, semua diambil oleh germo’. Nah kamu bagaimana dapatnya? ‘Ya saya dapatnya digaji
seminggu sekali, kadang-kadang kami dapat Rp 2 juta’. Terus katanya ‘Target saya 40 orang
(pelanggan) seminggu’,” ungkapnya. (*/ino)

Baca Juga:Dinsos Perpanjang Pendaftaran Nikah Massal Gratis Memperingati HJKB
ke-214
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Baca Selanjutnya
Sengketa Bandung Zoo, Erick: Data Tak Rapi


https://prolitenews.com/sengketa-bandung-zoo-erick-data-tak-rapi/

